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PENDAHULUAN

Kateterisasi urin merupakan prosedur pemasangan selang khusus (kateter) melalui uretra.
Kateter dimasukkan ke dalam kandung kemih sebagai upaya untuk membantu pengeluaran urin dari
dalam tubuh. Prosedur ini umumnya dilakukan apabila sesorang kesulitan mengeluarkan urin akibat
adanya hambatan pada saluran kencing, infeksi, maupun pemantaun urin paska tindakan operatif.
Prevalensi pemasangan kateter urin ini adalah sebesar 12-21% di rumah sakit dan 6-13 % di
komunitas (Malzaliana et al., 2023). Setiap tenaga kesehatan khususnya perawat wajib memiliki
pengetahuan dan keterampilan memadai agar meminimalisir risiko infeksi ataupun efek samping lain
yang dapat terjadi pada pasien akibat tindakan kateterisasi tersebut (Sukarwan & Wardani, 2022).

Hal ini didasarkan pada hasil studi terdahulu yang melaporkan bahwa terdapat hubungan antara
pemasangan kateter dengan kejadian infeksi saluran kemih (Nababan, 2020). Perawat dengan strata
pendidikan sarjana (S1) diketahui memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan perawat
dengan pendidikan diploma (D3) terkait risiko infeksi yang dapat terjadi akibat prosedur katerisasi
tersebut (Rulino & Jana, 2016). Studi lain juga melaporkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan perawat dengan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan protap pemasangan kateter urin,
namun tidak terdapat hubungan antara usia dan lama bekerja terhadap kepatuhan perawat
(Malzaliana et al., 2023).

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan mitra terkait
update ilmu dan keterampilan (s&7/) tenaga kesehatan khususnya pada prosedur pemasangan kateter
urin. Mitra pada kegiatan ini adalah tenaga kesehatan aktif yang bekerja pada pemberi layanan
kesehatan tingkat pertama (PPK1) atau fasilitas kesehatan tingkat 1 di Denpasar.

METODE

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan diadakannya proses diskusi, baik diskusi antara mitra
dengan tim pengabdian, serta diskusi internal antara anggota tim pengabdian. Diskusi bersama mitra
bertujuan untuk menggali permasalahan yang dialami mitra selama menjalankan profesinya, termasuk
memilih skala prioritas masalah (Wiguna & Cahyawati, 2022). Sedangkan, diskusi internal antara
anggota tim pengabdian bertujuan untuk merancang metode yang sesuai untuk menindaklanjuti skala
prioritas masalah yang sebelumnya sudah ditentukan. Pada diskusi ini tim juga memperhitungkan
kebutuhan sumber daya manusia serta sarana dan prasarananya (Cahyawati et al., 2023; Pradnyawati
et al., 2021).

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan. Pelaksaan kegiatan mengacu pada masalah
yang dialami mitra yaitu pengetahuan dan keterampilan yang sudah lama tidak menpadatkan
penyegaran (ter-#pdate). Oleh karenanya, metode yang dipilih adalah edukasi, diskusi, dan hands on
(pelatihan secara langsung) (Cahyawati et al., 2024; Permatananda et al., 2024; Santosa et al., 2023).
Ketiga metode ini tidak dapat berdiri sendiri dan harus dilaksanakan secara sinergis untuk
memaksimalkan hasil yang diinginkan. Materi edukasi yang diberikan adalah indikasi dan
kontraindikasi pemasangan kateter urin, risiko/komplikasi pada pasien yang dapat tetjadi akibat
prosedur pemasangan kateter urin yang kurang tepat, pengenalan alat dan bahan untuk prosedur
pemasangannya, serta standar operasional prosedur (SOP) yang harus dilakuakan saat proses
kateterisasi tersebut.

Tahap terakhir yaitu proses monitoring dan evaluasi keberhasilan program pengabdian
(Cahyawati & Saniathi, 2022; Dewi et al., 2023). Evaluasi kegiatan dinilai berdasarkan beberapa hal,
diantaranya: pelaksanaan edukasi, pelaksanaan hands on (pelatihan), nilai checklist selama pelatihan, dan
pemberian investasi (Lestarini et al., 2024). Nilai check/ist mitra yang diharapkan yaitu lebih dari 70
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poin. Mitra juga memperoleh pendampingan selama 3 bulan untuk mengevaluasi kendala yang dialami
saat menjalankan profesinya (Cahyawati et al., 2020, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dilaksanakan di Ruang Rapat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
(FKIK), Universitas Warmadewa. Sedangkan pelatihan dan bands on dilaksanakan di Ruang
Keterampilan Klinik, FKIK Universitas Warmadewa. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 2 hal yaitu
alat dan bahan pelatihan yang cukup kompleks serta memerlukan penanganan khusus sehingga secara
teknis sulit untuk dilakukan di lokasi mitra. Disamping itu, karena belum memungkinkan untuk
dilaksanakan di lokasi mitra, akibat masih berlangsungnya proses pelayanan keschatan di fasilitas
kesehatan mitra.

Mitra yang hadir berjumlah 7 orang. Mitra memiliki latar belakang pendidikan perawat dengan
rentang usia 25-32 tahun. Mitra didominasi oleh jenis kelamin laki-laki (4 orang/57,14%)
dibandingkan dengan wanita (3 orang/42,86%). Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh ketua
pelaksana kegiatan, dilanjutkan dengan penyampaian materi dan pelatihan (Gambar 1). Materi yang
diberikan mencakup terjadi akibat prosedur pemasangan kateter urin yang kurang tepat, pengenalan
alat dan bahan untuk prosedur pemasangannya, serta standar operasional prosedur (SOP) yang harus
dilakuakan saat proses kateterisasi tersebut. Materi diberikan selama kurang lebih 1 jam dan

dilanjutkan dengan sesi diskusi terkait pengalaman yang dirasakan mitra selama ini.

—
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Gambar 1. Penyampaian Materi

Untuk lebih meningkatkan keterampilan mitra, mitra diberikan kesempatan melakukan
langsung di ruang skillab melalui kegiatan pelatihan. Tim pengabdian terlebih dalulu memberikan
peragaan alat dan prosedur pemasangan kateter, baru kemudian mitra diberikan kesempatan untuk
mencoba atau mempraktekan ski/ yang diajarkan (Gambar 2 dan 3). Keterampilan dinilai dari
kemampuan mitra dalam melakukan tindakan sesuai dengan nilai pada ceklist yang ada. Berdasarkan
hal tersebut ditemukan bahwa rerata nilai pengisian ceklist mitra adalah 80 poin. Pemberian materi
dan pelatihan ini dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. Kegiatan berlangsung dengan lancar.
Partisipasi mitra selama pelaksanaan kegiatan juga sangat baik.

Metode pengabdian dengan pemaparan materi dan bands on merupakan metode yang tepat
untuk dapat meningkatkan keterampilan mitra. Pelatihan dengan metode serupa sebelumnya pernah
dilakukan, walaupun dengan karakteristik mitra yang berbeda (Aryastuti et al., 2020; Lestarini et al.,
2023). Dengan melihat dan memperagakan secara langsung dapat memaksimalkan fungsi panca indra
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dan mengaktifkan kedua otak (otak kiri dan kanan). Hal ini serupa dengan tujuan dari pembelajaran
menggunakan metode mind mapping yang memaksimalkan fungsi kedua otak dalam menyimpan dan
me-recal/ informasi (Cahyawati & Sudarsana, 2017).

Gambar 3. Hands on oleh Mitra

SIMPULAN

Kegiatan edukasi dan pelathan mampu meningkatkan keterampilan mitra dalam hal
penatalaksanaan pemasangan kateter. Kegiatan berlangsung dengan baik karena seluruh indikator
keberhasilan program terpenuhi. Kegiatan pelatihan sebaiknya dilakukan secara konsisten karena
penyegaran ilmu dan keterampilan tenaga keschatan sangat penting untuk mendukung hasil terapi
yang lebih optimal.
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